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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini memberikan bukti empiris mengenai pengaruh budaya
kolaborasi dan kepemimpinan transformasional terhadap kapabilitas inovasi dengan
knowledge sharing sebagai variabel mediasi dengan 190 responden yang merupakan
ASN pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Nagari dan Sekretariat Daerah
Kabupaten Pasaman Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa :

1. Budaya kolaborasi berpengaruh positif terhadap knowledge sharing pada Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Nagari dan Sekretariat Daerah Kabupaten
Pasaman Barat.

2. Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap knowledge sharing
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Nagari dan Sekretariat Daerah Kabupaten
Pasaman Barat.

3. Budaya kolaborasi tidak berpengaruh terhadap kapabilitas inovasi Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Nagari dan Sekretariat Daerah Kabupaten
Pasaman Barat.

4. Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap kapabilitas inovasi
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Nagari dan Sekretariat Daerah Kabupaten

Pasaman Barat.
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5. Knowledge Sharing berpengaruh positif terhadap kapabilitas inovasi Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Nagari dan Sekretariat Daerah Kabupaten
Pasaman Barat.

6. Knowledge Sharing memediasi hubungan antara budaya kolaborasi dengan
kapabilitas inovasi Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Nagari dan Sekretariat
Daerah Kabupaten Pasaman Barat.

7. Knowledge Sharing memediasi hubungan antara kepemimpinan transformasional
dan kapabilitas inovasi Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Nagari dan

Sekretariat Daerah Kabupaten Pasaman Barat.

5.2 Implikasi Penelitian
Implikasi praktis pada penelitian ini ditujukan kepada:

1. Pemerintah daerah Kabupaten Pasaman Barat selaku pembuat kebijakan, agar
dimasa yang akan datang hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman dan masukan
dalam mengambil kebijakan serta menetapkan keputusan-keputusan agar dapat
meningkatkan inovasi para ASN dalam menerapkan kebijakan.

2. Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Nagari dan Sekretariat Daerah di Kabupaten
Pasaman Barat yang menjalankan kebijakan, agar memperhatikan budaya
kalaborasi, kepemimpinan transformasional serta knowledge sharing pegawai yang
masih rendah terhadap kapabilitas inovasi. Maka untuk meningkatkan kapabilitas
inovasi Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Nagari dan Sekretariat Daerah di

Kabupaten Pasaman Barat dimasa yang akan datang, maka perlu diperhatikan
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budaya kalaborasi dan gaya kepemimpinan transformasional. Karena budaya
kalaborasi dan gaya kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kapabilitas inovasi.

3. Cara untuk meningkatkan kapabilitas inovasi pada masa yang akan datang adalah
dengan meningkatkan item pertanyaan yang nilai TCR nya masih rendah yaitu pada
Budaya Kolaborasi seperti dengan membiasakan berkolaborasi dan saling terbuka
antar ASN.

4. Harus diberikan pemahaman kepada ASN dan menanamkan budaya dalam diri ASN
bahwa dalam suatu organisasi mereka adalah satu tim dan harus saling berbagi, jadi
jika ada teman yang tidak mengerti maka secara sukarela mereka akan menjelaskan.

5. Untuk meningkatkan kapabilitas inovasi pada DPMN dan Setda, hendaknya proses
dan prosedur DPMN/Setda dicontoh/ditiru oleh dinas lain.

6. Dalam meningkatkan kapabilitas inovasi diberikan pemahaman kepada ASN pada
DPMN/Setda bahwa semua bodang disadari menjadi harapan atasan.

7. Kepercayaan yang diberikan oleh ASN terhadap keputusan yang dibuat oleh
pimpinan dapat meninglatkan kapabilitas inovasi.

5.3 Keterbatasan dan Saran Penelitian

Sebagaimana pada penelitian umumnya, penelitian ini memiliki keterbatasan-
keterbatasan, diantaranya:

1. Penelitian ini dilakukan pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Nagari dan

Sekretariat Daerah di Kabupaten Pasaman Barat, jadi hasil penelitian ini belum

tentu berlaku sama pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Nagari dan
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Sekretariat Daerah di Kabupaten Pasaman Barat Kabupaten/ Kota lainnya
dilingkungan Pemerintah Provinsi Sumatera Barat dan organisasi perangkat
daerah lainnya dilingkungan Pemerintah Kabupaten Pasaman Barat. Oleh sebab
itu, disarankan untuk mereplikasi penelitian ini pada organisasi perangkat daerah
di Kabupaten Pasaman Barat dengan variable-variabel yang ada.

. Penggunaan kuesioner dalam penelitian ini mungkin akan berbeda apabila data
diperoleh melalui metode wawancara atau terlibat tatap muka langsung dengan
responden.

. Keterbatasan pada penyebaran kuesioner yaitu bahwa penulis tidak dapat
mengontrol jawaban responden.

. Jumlah responden dalam penelitian tergolong sedang (190 responden) sehingga
dapat mempengaruhi ketepatan hasil yang diperoleh, sehingga disarankan untuk
meneliti responden lebih dari 190 orang dalam rangka mendapatkan hasil
penelitian yang lebih baik.

. Penelitian yang akan datang hendaknya dilakukan terhadap ASN di luar OPD
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Nagari dan Sekretariat Daerah Kabupaten
Pasaman Barat dengan memakai variable yang sama.

. Penelitian ini juga bisa dilakukan dengan metode wawancara.

Sebaiknya pada penelitian yang akan datang, agar menambah deskripsi responden

seperti alamat kantor, email, atau nomor telepon.
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